atas diterbitkannyagbuku ini.
” Apresiasi saya atas terbitnya buku
ini, karena anulm ditengah kesi-
bukannya dalam menjalankan tu-
gasnya sehari-hari selakuanggota
Polri masih mau menyisihkan
waktu, tenaga dan pikirannya un-
tuk menuliskan pengamatdan dan
analisisnya berdasakan pengalam-
annya ketika menjalankan tugas-
nya sebagai anggota Polri,” kata
Kapelr:

Kapolri juga menghimbau bah-
wa buku ini layak untuk menjadi
bacaan masyarakat luas. “Dalam
buku ini masyarakat bisa tahu akar
penyebab masalah lalu lintas, dan
antisipasinya dalam rangka mengi-
kuti perkembangan kota Jakarta dan
sekitarnya,” tambahnya.

Sementara itu Kapolda Metro
Jaya, Inspektur Jenderal Polisi Drs.

Adang Hirman: mengatakan hal
yang setupa mengenai buku ini.
"Saya“tidapkan terima kasih dan
penghargaan atas diterbitkannya
buku ini, yang merupakan buah
karya yang dihasilkan dari penga-
matan. dan pengalamannya selama
bertugas sebagai polisi-lalu lintas”,
katanya.
Penulis mencoba menjelaskan
permasalahan Talttlintas di Jakartta

dan-sekitarnva Bk ini penfing

bagi para praktisi transportasi,
maupun mereka yang berkecim-
pung dalam bidang lalu lintas, serta
siapa saja yang ingin tahu mengenai
masalah lalu lintas di Jakarta dan
sekitarnya.

Ir. Tri Tjahjono, M.Si, Ph.D, dosen
dan staf peneliti transportasi pada
Departemen Teknik Sipil Fakultas
Teknik, Universitas Indonesia, juga

mengatakan bahwa masalah tran-
sportasifmertipakan salah satu ma-
salah aitarmagdi’ dalam kehidupan

asya’raka ta /Karenanya, sistem
transportam yvang efisien dapat
menjaga kesinambungan pertum-
buhan perekonomian dan dapat
dijadikan keunggulan komparatif
secara global.

Buku ini cukup menarik, kata Tri
Tjahjono, karena ditulis oleh prak-
tisi polisi lalu lintas yang latar bela-_
kang formalnya jauh berbeda de-
ngan praktisi-praktisi transportasi
lainnya. Gaya analisisnya juga
mmqqunakan pendekatan polm di
dalam menyelesaikan suatu per-
kara. Sebagai salah satu unsur di
dalam pembmaan sektor jalan di
Indonesia, refleksi ini menjadi hal
yang menarik untuk dibaca.

[bud]
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PENGABDIAN HINGGA AKHIR HAYAT
Brigjen Pol Drs Lanjar Sutarno

LANJAR Sutarno. Begitu nama lengkap laki-laki berusia
hari-hari, pemilik tinggi- berat 171/
yang menyatu dengan Markas

Takada keglatan lain yan ng Selain kerja kantor

karena menurutnya tak ada limit W orang intelijen.

“Tidur pun kita tetap bekerja karenat kitif berpikir.

Sama Sﬁ"tl awan,” tukas kelahiran Agustus,
yangﬁiah'm?Engabdl"di kepolisian se 34 1 h'%un ini.

Menik ﬁﬁ!Nﬁr Utami'y(", 7) dikaruniai a yang

) gmya Si

‘e“‘m nya laki- I‘g%u ua;gi antaranya meng

‘;’sul ng Iulus*Akpol hu,m 1'999»ﬁsudah PTI €;a'
| { ! j‘

ﬁlufus darlgnlve;s:tas rahay

' bumgsuﬂf’mus‘@km‘lt 003,

b,

U
H !

igas kelak. Iamgmterusmengabdl pada
M‘:a:ékyaraka‘“f' s"ampal akhir hayatnya. Kalau tidak bisa
mengabdi-pada banyak orangs mungkln bisa pada
sekelompok orang bahkan kurang "darl |tu

I lusan Akademi Kepohssan tahun

‘9%3.1;1;, arﬁabdlan ini, dia juga berharap

SEMoga yunior-yuniornya yang berprestasi (sambil menyebut
beberapa nama, red) memiliki jiwa pengabdian yang ftulus
pada rakyat.

Ditemui di kantarnya, siang itu Lanjar didampingi tiga
orang stafnya, yakni pak Purwono, Pak Bakri, dan Bapak
Endun yang dipujinya sebagai staf-staf pilihan. "Biar sepuh,
mereka agen-agen yang tangguh,” katanya.




PAYA serius untuk

U
W’ pemalsuan uang terus
telah dilakukan pemerintah sejak
tiga dasawarsa silam. Saat itu,
peredaran uang palsu memang
mulai marak. Berdasarkan Instruksi
Presiden (Inpres) No. 1 Tahun 1971,
dibentuklah sebuah lembaga yang
dinamakan Badan Koordinasi Pem-
berantasan Uang Palsu (Botasupal).
Badan ini diharapkan mampu me-
nanggulangi peredaran uang palsu
secara komprehensif.

Yang menjadi anggota dari badan,

ini adalah lembaga-lembaganegara
yang memiliki fungsi untuk mence-
gah dan memberantas tiang palsu,
yakni Bank Indonesia; Polri, Depar-
temen Kehakiman (Imigrasi); Ke-
jaksaan Agung, dan Perusahaan
Umum Percetakan Uang Republik
Indonesia (Perum Peruri). Sedang-

menggulung kejahatan-

kan Badan Intelijen Negara (BIN)
ditunjuk sebagai koordinator Bota-
supal. Karena itulah Kepala BIN ex
officio adalah juga Ketua Botasupal.

RIWAYAT JABATAN

» Komandan Distrik Karangampel,
Indramayu

.—,- Kasatlntel Krim Polda Metro' ya

= Sesdit Log Polda Metro Jaya

» Kadit Log PoldaSumatera Barat

., Kadit Intel Sumatera Barat

» Sejak 2005~ hingga sekarang se-
laku Kepala Staf Harian Botasupal

Dari namanya, badan ini memi-
liki tanggung jawab yang besar
dalam upaya memangkas habis ke-
jahatan pemalsuan uang di Indo-
nesia. “Sebab, dari sinilah koordi-
nasi operasi pemberantasan uang
palsu dilakukan,” terang Lanjar,
yang setiap harinya, dalam menja-
lankan tugasnya, dibantu oleh 13
orang staf yang semuanya adalah
anggota BIN.

Meski demikian, bukan berarti
Botasupal tidak pernah melakukan

kegiatan apa-apa. Dari data yang
;te1h1mpun setidaknya Botasupal
(BIN Polri, dan Bank Indonesia)

| banyak membantu mengung-

'Lap-]aningan yang ditangani para

Kasaty el‘akukan fact finding,
informasi jaringan pelaku, dan
bahkan {dukungan operasional
(dana) bila dipandang perlu yang
diperoleh dari:BankiIndonesia.




“Yang menjadi konsen kami
adalah bagaimana kami membuat
suatu analisis berdasarkan data
yang diberikan oleh Mabes Polri,”
jelas Lanjar menjelaskan apa yang
menjadi lingkup tugasnya. Berikut
adalah cuplikan wawancara, yang
sengaja diformat dalam bentuk ta-
nya jawab agar tak mengurangi
makna.

Sebetulnya bagaimana situasi

kerugian yang ditimbulkan itu cu-
kup besar. Dalam satu hari berapa
banyak mereka berhasil mencetak,
memfotocopi? Nah makanya kita
mencoba melakukan upaya peng-
aturan. Kita tidak mungkin mela-
rang siapapun untuk memilikinya.

Caranya?
Mesin-mesin itu kita identifikasi
dulu sebelum keluar di pasaran,

S}ai

perkembangan pemalsuan uang/B apa nomor s

saatini?

dasarkan data-data yangatdlb
oleh Mabes Polri trend ata pe
kembangan dari pemalsu: ;
ini meningkat seiring dengan rper~
kembangan teknologi yang mening-
kat pula, yang jtak bisa kita ben-
dung. Nah titik berat peran Bota-
sopal dengan saya sebagau Lakshar
tentunya kita .
sama-sama, berk

BI dan Baresl?rl.gf’ohl

Teknologi yang@ﬂlpakau? N A0

Salah satun&*a
ngetrend yaltu

gi printer

emanfaatan prmte,r in
berbeda dengan yang
oleh negara-negara*

kerjaan mereka. Tapi di sini, -
donesia dipakai untuk melakukan
kejahatan, untuk memalsukan

""ens1kap1 ber- |
ordinasi dengan ¥ ﬁtldak

yan: %mang lag1 \

Apakah semua printer blsa;

digunakan? |

Dari hasilievaluasi kami tidak
semua pnnter"blsa d1pa1<a1 untuk
mencetak/memfoto copy uang:Ada
karakteristik;-karakteristik\ khusus

yang mana bisa dan yang'mana,

A \§ Cara ini merhepotkan, tentu

'su aya}merega 1tu
unya kepedulian.

Blsa saja mereka tidak setuju kare- &

memang tidak tahu untuk a

-‘

tifikasi saja. Saya kasih contoh keti-

“ka saya bersama Bank Indonesia

pergi berkunjung ke Bank Sentral
Jepang. Di sana kita lihat mesin foto
copy berwarna ada sistem Tressing
di dalamnya. Dari sanalah kita bisa
langsung tahu dari tipe mana, me-
rek apa nomor berapa, didistribu-
sikan ke negara mana. Nah sia-
papun yang beli langsung teriden-
tifikasi. Sedangkan untuk printer
colour yang kecil-kecil tentu tidak
ada sistem Tressingnya tetapi kita
] ug\ya data printer-printer yang
khusus dan memang digunakan
tntuk counterfent yang data base

kita supay‘a kffa memiliki sebuah
bank data L atau mermhk1 database.

Jadi siapa%
fotocopi ber
B

terlacak.
Apakah ada kelompok tertentu
di area pemalsuan

na 1tu langsung

t e‘iompok tertentu

tldalﬁ"&a : a}’leblh suka me-
TS
nyebutnya sebag’a: sebuah sindikat

ini‘masih kita katego-
ag ikriminal murni yang
a hanya ingin mencari ke-
maten semata. Fenome-
a y@ g muncul belum mengarah
ada hal-hal yang bersifat politis.

Apa yang harus dilakukan bila

uang.

Begitu banyak printer di luaran,
bagaimana mekanisme pengawas-
annya?

Nah itulah yang jadi konsen
Botasupal, Polri, dan Bank Indonesia
saat ini. Mungkin dari segi kuantitas
jumlah kasus pemalsuan uang sihs
nggak banyak, tapi kualitas dari

Asmupaya mereka pun
mau memberikan suatu pence-
rahan pada customer-nya.

Mekanisme seperti apa untuk
mengidentifikasi?

Ha...ha..ha..ltu nggak mungkin
saya jawab. Kalau saya jawab
terbongkarlah cara kerja intelijen.
Yang jelas kita hanya mengiden-

kita menemukan uang palsu?

Harus ada itikad baik untuk
melaporkan. Misalnya di bank, kita
akan mudah menelusurinya. Hari
apa, jam berapa, siapa teller yang
menemukan. Memang ribet harus
bersinggungan dengan polisi tapi
milikilah itikad baik. Bantulah
kami. Tak usah takut bakal jadi
tersangka. [cil]




Kerasan Tinggal di Perumahan

T I IIDAK banyak terungkap.
[tulah jawaban Lanjar
ketika obrolan beralih ke

sosok pribadinya. Makanya,

terlalu sedikit yang bisa digali
dari laki-laki yang mengaku
menyukai olahraga apa saja.

“Yang penting bisa

mengeluarkan keri-

ngat,” ujar Lanjar /
yang mengaku lama /

di jajaran intelijen / &

merupakan karirnya/

yang tertinggi.

Untuk itu dia bersyukur dan
berusaha melaksanakan tugas
dengan sebaik-baiknya.

34 tahun mengabdi,
dilewatinya denga

penuh warna.

dengan
keinginannya.
Hasilnya, dia
pun sampai
‘\‘:f'lpad;a‘:Fposisinya
' | sekarang, yang
' -ii:i‘j_sﬁbutr?y;\-‘tf\
sebagai karir
tectinggi dalam
sejarah [
pengabdiannya.

“Kalau kita iklhas dalam
melaksanakan tugas, kita akan
merasakan nikmatnya,” tegasnya.
Hinggi kini, sudah lebih dari 20
tahun, Lanjar bersama isteri.
tercinta masih kerasan
menempati rumahnya yang

sede ];gn.la di Kompleks
Perumahan Polri (dulu AKRI, red)

1y, Pasar Minggu, Jakarta

‘§§an tersendiri
mengapadi: merhilih tinggal di
abene jauh dari
£ seé’rang brigadir
jenderal seperti dirinya. Bukan
sok-sok an sﬁpaﬁﬁ*aibﬂang
sederhana d_a_“iii-’rﬁli’“‘érgah‘aja, tapi ada
yang lebih penting dari itu, yakni
karena alasan equfif dan efisien
karena berdekatan dengan
kantornya.

" “Ini Jakarta. Macet di mana-
mana. Mes - unpunya rumah
ah tapi jauh/untuk apa. Itu
o;:osan,” tandas
ar k,arig%uru—buru menam-
rumah pribadinya
erlokasi di Bandung.




Kombes Pol Drs Jody Heryadi

DARI LAPANGAN

HIDUP adalah sebuah pilihan:
Begitu menurut orang bijak..
Hanya celakanya terkadang
manusia tak bisa memilih apa
yang dimaunya, dalam memilih
sebuah pekerjaan misalnya.
Seperti yang terjadi pada
Kombes Pol Drs Jody Heryadi
ketika terpaksa harus rela
menjadi orang kantoran,

sekali pun tidak suka.

pada awalnya. Bagaimana

- tidak, 22 tahun terbiasa se-
bagai orang lapangan, tapi tiba-tiba
harus masuk Kanter dan berlama-
lama duduk di belakang meja tentu
sebuah siksaan. “Tapiitt dulu, dua
bulan pertama bekarang sudah ter-
biasa kok,” terang \Jody. Heryadi,

v“ﬂ' 'ERPAKSA? Mungkin begitu

Kepala Bidang Humas” Polda

Nanggroe Aceh Darusalam;
Sebelum menduduki po'ﬂsmy al

sekarang, Jody adalah orang‘la-
pangan, dengan pengalaman seba-
gal pasukan tempur di satuan Bri-

mob. Dia adalah komandan yang
terbiasa bekerja dengan jumlah pa-

yang harus-stand-by 24 jam mela-
yani telpon dari pihak=pihak yang
memerlukan Keterangannya, khu-
susnya wartawan:

Kalau dulu ngurusi pasukan,
sekarang ngurusi wartawan. [tulah

bedanya,”

dij
Apakah sulit menghadapiiwarta

2 “Yah Karakter.manusia kan
berbeda-beda. Ada vang susah-ada

yang gampang“jelasody lagi.

sukan tak kurzméJ dari 3000 orang
atau sedikitnya 800 orang. Dalam
kaitannya dengan pekerjaan, dia
juga hanya sesekali bertelpon, mi-
salnya menunggu perintah atau da-
lam rangka memberikan perintah.
Tapi siapa sangka kalau bertelepon
ria kini menjadi kesibukannya se-
hari-hari. Karena sesuai b!dang
pekerjaannya, sebagai Humas,
maka dia ibarat corongnya Polda

Dua bulan pertama, ayah dua
anak kembar yang sudah duduk di
bangku SMP ini mengaku cukup
grogi dan agak stres karena takut
gagal. Apalagi yang dihadapinya
adalah manusia-manusia kritis se-
perti wartawan yang katanya suka
aneh-aneh dalam bertanya. ”Ya
seperti mbak ini, pertanyaannya
suka aneh-aneh dan sulit dijawab,”
tukasnya sambil tertawa ngakak.
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jelas lulusan Akpol /85
tentang tugas baru yangssudah:
alaninya selama 11 bulan:

Pada awalnya, dia juga merasa
eh'ketika tiba-tiba harus duduk
dibelaRang meja, bekerja hanya de-
ngan 15staf, dan sibuk menyiapkan
press release untuk wartawan.
i)
R aneh, sayaseperti berada
di dUn yang lain,” kenangnya.

muntoh keanehan itu lambat
laun hilang dengan sendirinya, ber-
ganti dengan sebuah kenikmatan
yang jarang dirasakannya ketika
masih di‘Brimob. “Paling tidak hi-
dup saya lebih teratur. PEIgI dan
pulang kantor ada jamnya. Isteri
juga lebih senang,” kata Jody yang
mengaku sudah betah di posisinya
sekarang.

Namun toh kalau saja boleh
memilih, sebagai orang ”Brimob”
selama 22 tahun, dia ingin kembali
ke baraky.barak Brimob yang kata-
nya sudahimenyatu dengan na-
pasnya. “Itu kalau boleh memilih
lho...""ueap suami dari Anenda ini.

Jody adalah putra Sunda ke-
lahiran Tasikmalaya. Masuk Akade-
miKepolisian tahun 1981. Karir po-
lisinya dihabiskan di Sat Brimob.
Dimulai dari Kalteng sebagai Paur
Ops Sat Brimobda, Gadik Pusdik
Brimob, Pasis PTIK, Dan Kl 514 Sat

Brimob Dit Samapta Poldasu, Danki..

514 Tanjung Morawa Sat Brimob-
dasu, Wadansat Brimob Dit Samap-
ta Poldasu, Dansat Brimob Jambi,
Pamen Sespim, Dan Yon B Satbri-
mobda Sumut, Dansat Brimob Pol-
da Lampung, Kaden Sat I1l/Pelopor,
Wakil Sat Brimob Sulsel, dan baru
tahun 2006 ini mendapat tugas
yang sangat bertolak belakang de-
ngan pengalamannya, yaitu seba-
gai Kabid Humas Polda NAD. [cill

m



